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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

 Penerimaan penonton mengenai stereotip etnis Maluku dalam film 

dokumenter “Dinasti Penagih Utang dari Timur: The Debtfathers” di Akun 

YouTube VICE Indonesia total dari kedelapan informan cenderung berada 

dalam posisi dominant code, penonton mengambil makna yang sudah 

disajikan oleh film dokumenter. Kedelapan informan terhegemoni dimana 

mereka menyepakati nilai dan pesan yang berkaitan dengan stereotip 

terhadap etnis Maluku dalam film dokumenter tersebut. Hasil temuan data 

dan pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima topik bahasan terkait 

stereotip etnis. Jika jelaskan secara rinci, dari lima topik pembahasan terlihat 

tiga topik menempatkan kedelapan informan berada dalam posisi dominant 

code. Hal ini sama dengan kesimpulan apabila dilihat dari posisi informan 

dalam kelima topik yang menempatkan mereka dalam posisi dominant code.   

Pembahasan pertama mengenai stereotip fisik etnis Maluku, 

kedelapan informan cenderung berada dalam posisi domiant code. Para 

informan menerima secara langsung kebenaran dan isi pesan yang 

disampaikan dalam film dokumenter yang mana menggambarkan karakter 

fisik etnis Maluku yang berkulit gelap dan berparas seram. Lalu pembahasan 

terkait proses komunikasi saat negosiasi, informan cenderung pada posisi 

dominant. Informan sepakat akan apa yang disampaikan dalam film 

dokumenter, terkait bagaimana proses komunikasi penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh narasumber dalam film dokumenter itu kepada salah satu 
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debitur. Informan yang berada dalam posisi dominant ini 

berlatarbelakang etnis beragam, ada yang berasal dari Maluku dan 

menganggap bahwa hal itu adalah hal yang biasa, sedangkan yang lain setuju 

karena pernah merasakan secara langsung serta berdasar pada frame of 

reference cara berbicara orang Maluku. Pemabahasan selanjutnya dimana 

para informan berada dalam posisi dominant adalah stereotip cara hidup 

(komunal). Pada dasarnya orang Indonesia dengan latarbelakang etnis 

apapun tabiatnya suka berkumpul, begitu pula etnis Maluku. Kedelapan 

informan yang berasal dari etnis berbeda-beda sangat menarik dimana bisa 

memiliki satu suara yang sama terkait cara hidup komunal ini. Seluruh 

informan berada dalam satu suara setuju akan apa yang ditampilkan. 

Dari ketiga bahasan yang menempatkan kedelapan informan berada 

dalam posisi dominant code, namun pada pembahasan pertama tentang 

stereotip pekerjaan etnis Maluku namun dalam topik pembahasan ini 

kedelapan informan cenderung berada dalam opposition code karena mereka 

tidak setuju dengan pendapat dari film yang mengatakan bahwa orang 

Maluku sulit mendapatkan pekerjaan, karena kenyataannya para informan 

membagikan kisah dimana mereka banyak memiliki kerabat bahkan kolega 

yang berasal dari etnis Maluku yang mana mematahkan stereotip yang 

diberikan didalam film. Begitu pula dengan bahasan keempat, yaitu stereotip 

alat kerja berupa senjata tajam yang menempatkan masyarakat Maluku 

berada dalam posisi opposition code, karena para informan berpendapat 

barang yang digunakan tidak ada surat izin dan legal, serta kurang pantas 

ditampilkan melalui scene dalam film dokumenter tersebut yang malah 

menambah stigma terhadap etnis Maluku. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Dalam penelitian ini, selain menggunakan metode Reception 

Analysis, penelitian ini bisa dilakukan dengan menggunakan metode analisa 

semiotika. Dengan menggunakan metode analisa semiotika, maka tanda 

simbol dan lambang pada film dokumenter ini dapat diinterpretasikan dan 

dimaknai satu persatu yang ada di setiap scene film dokumenter “Dinasti 

Penagih Utang dari Timur: The Debtfathers” agar lebih dalam lagi mengenai 

stereotip etnis Maluku. Jadi, peneliti dapat menggambarkan makna stereotip 

etnis Maluku dalam film dokumenter tersebut, bukan lagi membahas 

pemaknaan atau penerimaan dari informan mengenai stereotip etnis.  

V.2.2. Saran Praktis  

Film dokumenter “Dinasti Penagih Utang dari Timur: The 

Debtfathers” karya VICE Indonesia seharusnya dapat lebih berhati-hati 

dalam memasukan beberapa adegan, seperti contohnya memasukan senjata 

tajam dalam film dokumenter. Kedepannya agar dapat lebih bijak agar 

penonton dalam melakukan penerimaan pesan tidak ada kesalapahaman atau 

malah membuat stereotip baru terkait etnis Maluku.  
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